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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

. «{ \‘ \ ¢ 2 >, € .
mengadopsi “Pedoman Transli 2, yang merupakan hasil keputusan

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan ‘alcyademik, tim penyusun pedoman ini
Xi Arab

*e ~_
) -~
bersama (SKB) Meyl{%zﬁK gama dan Menteri P iﬁf]g,an dan Kebudayaan RI.,
&~ 2 ¥ <4
N
masing-masing N Mo 158 Tahun 1987 dan Nomor: %b/U/ 1987.

A\
2
Singkata\' yelakang ltfaz “Allah”, “Rasg@h”, atau nama Sahabat,

sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt”, “saw”, dan“ra”.

Dengan memilih dan menetag erasi tersebut di atas sebagai acuan

dalam pedoman ini, maka s demika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIB lakassar ¢ skan untuk mengikuti pedoman
transliterasi “Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.
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A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut:
L :oa s o d i d 8k
—: b 5 1z bt J:1
ot y or Loy p: m

n
w
h
y
B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (7a /) ditulis
Contoh :
NV = muqaddimah
S 1B A-MAKASSAR
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah o ditulis a contoh 133
kasrah L ditulis 1 contoh &=

iX



dammah ' ditulis u contoh &5

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (s (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : £ = zainab (S = kaifa
Vocal Rangkap & (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : Jy- = haula Jy = qaula

3. Vokal Panjang (ma
jang ( 4%
ANYY ).

Cdan o [(fa 3%

i

-
ditulis 1 ﬁl: >, =rahim
cf )

N\
dammah) L\dyu,ulﬁ ¢ gh: e =tulam

= al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta marbugah yang hidup, transliterasinya /t/
SALBA MAKASS A
wojw = al-Sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ( )



iman, bukan Tman

Contoh : Of&i

itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

'§
[

F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4&) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : ﬁo\j::c ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A5\ ditulis : Jarullah.

s Gl = al-Am M;\él-Muqaddasah
—\,-J NS

1[-Siyasah al-Syar’iyyah

2. Huruf “a” pada k: tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupak

Contoh: (s3) ;UJ\ = al-Mawardt

STIBA MAKASSAR

= al-Mansiirah

3. Kata sandang ““al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun
ditengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-Karim
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SINGKATAN
saw.= sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala
ra. =radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. =’alaihi al-salam
Q.S.= Alquran Surah
H.R.= Hadis Riwayat
UU = Undang- Undani

M. = Masehi : P

H. = H1]r1

‘

t.p. =ta erblt

2
t.t.p.=ta aat mpat pentblt | . i\
2
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. =halaman
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ABSTRAK

Nama : Abd Muis

NIM : 161011002

Judul :Penggunaan Katak Sebagai Bahan Pengobatan dalam
Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
pandangan ulama tentang hukum mengonsumsi katak. Kedua, bagaimana kondisi
darurat dibolehkannya menggunakan katak sebagai bahan pengobatan.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan
di atas, penulis menggunakan jenis penelitian desrkiptif analisis yang berfokus
pada studi naskah dan teks, dengs meng metode pendekatan normatif, dan

medis.

dltemukan adalah
tentang hukum mengonis

Hasil peneht
ulama berbeda perﬁi
seperti imam Mali bolehkan mengonsumsi k - mengingat tidak adanya

dalil yang secara melarang hal itu mentara an ulama yang lainnya
menganggap tid ehnya memakan katak

agai berikut, Pertama, Para
i katak, sebagian ulama

seperti imam Sy 413 Ahma

mengingat adanya dahl vang menjelaskan larangan membunuh katak. Kedua, Para
ulama sepakat bahwa memak ram apapun itu baik katak maupun
yang lainnya hukumnya bole ama bera da kondisi darurat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan pedoman yang mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, begitu juga dalam mengatur tatanan kehidupan di bumi guna menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah satu penunjang kebahagian tersebut adalah
dengan memiliki tubuh yang sehat, sehingga dengannya kita dapat beribadah
dengan lebih baik kepada ALK} Islam/san sapgat mengutamakan kesehatan (lahir

dan batin) dan mene a’ sebagai ‘k'e tan kedua setelah keimanan.

~p
Selain itu, Islam gb@ agama yang sempuitfaydafh lengkap,  juga telah
= N

menetapkan prinsip-pithsip dalam menjaga kesehatg uh manusia agar selalu

AT

dalam keadaan se%
da kita sebuah metode pengobatan

>

Rasulullah saw. telah
yang bersumber langsung da mbuhan, Dzat yang maha memberi
kesehatan. Sebagaimana fi Q.S al-Syu’ara’/26:80

bt 5 Lo

Terjemahnya:
Dan apabila aku sakit, Dia-lah yang menyembuhkanku’.

TIBANMAKASSAR ™
dan bahagia, meskipun tidak selamanya kemauan dan keinginan tersebut tercapai.

Islam sebagai agama, sangat memperhatikan keberadaan manusia, karena itulah
Islammembentangkan konsep yang sangat tegas tentang kehidupan yang sehat
kepada manusia. Oleh karenanya, Alquran yang merupakan pedoman hidup bagi

seorang muslim banyak ditemukan ayat-ayat yang berhubungan dengan kesehatan,

'Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung:CV Penerbit J-ART,2004),
h. 370.



baik sifatnya pengobatan, pembersihan diri, maupun yang sifatnya preventif dari
sebuah penyakit. Ayat-ayat yang dimaksud, seperti firman Allah swt.dalam Q.S. al-
Maidah/5: 6.

By ety grall ) 18ofy 18628 L1236 sl ) 2228 1 sl Gl
5bG G by ik ) oSy

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika

kamu junub maka man\(‘l'l h.2
firman Allah swt7 h&s al-B

1 TZL68.
" *

) N e z0 & Ey) @ ¥y
/;\ S :‘\73«&4, 239 3 Gl s @y
. 3 ¥ ‘G 27
Terjemahnya: SN 2

-
Hai sekalian \Usia, makanlah yang halal 1 %svk dari apa yang terdapat

N\
A\
hadis, lam@k_hldis yang” 11( itan dengan kesehatan,

3
2~

IR RN TN A ) & o -~ °/= %% 2|7 <1 P
wﬁ@‘}[d\fdpcw .w%wb&;bj&:\%u
o B

4 AR YOI IR S AR
awd &35 Ois b Alb

Artinya:
Tidak ada bejana yang diisi manusia lebih buruk daripada perutnya,
cukuplah baginya memakan beberapa suapan untuk menegakkan tulang
punggungnya, maka jika tidak ada tempat maka cukup ia memenuhi

Sﬁﬁfﬁﬁprﬁﬁwgﬂj&nga lagi

Teknologi terbaik di bidang kesehataan ternyata tidak sepenuhnya dapat
memberikan pelayanan yang maksimal kepada seluruh masyarakat terutama di

Indonesia. Hal inilah yang menjadi alasan sebagian masyarakat beralih kepada

ZKementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 108.

3Kementerian Agama RI1, Alquran dan Terjemahnya, h. 25.

“Muhammad ibn Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, no. 7945, Juz (Cet. I;
Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1411 H/1990 M), h. 367.



pelayanan pengobatan tradisional. Mahalnya pengobatan medis merupakan salah
satu faktor meningkatnya orang-orang yang berobat kepada pengobatan tradisional.

Khususnya masyarakat menengah kebawah, dengan biaya yang relatif murah.

Dunia pengobatan sejak dulu selalu berjalan seiring dengan kehidupan umat
manusia. Hal itu karena manusia sebagai makhluk hidup, manusia amatlah akrab
dengan berbagai macam penyakit ringan maupun berat. Keinginan untuk terlepas
diri dari segala penyakit itulah yang mendorong manusia untuk berbuat upaya
menyingkap berbagai macam pengobatan, mulai dari mengonsumsi berbagai jenis
tumbuhan secara tunggal , \Sv yang T?%ﬁ Eﬁi(omposisikan, yang diyakini

*

% ~
penyakit tertentu, hingga operasi dan pembedahan
r

3 ¥ ‘Cn 2
untuk mendapatkan-kesghatan. <4
) «\
\ — v
Kesehatan\ lah  sal satu  kebutuhafi; | yang mendasar bagi
3 > P N . .
keberlangsungan Pud“ upymanusia’-di ing kebutuh \alnnya seperti pangan,
N

tempat tinggal dan pendidika akan salah satu faktor penting bagi

kehidupan manusia karena d , manusia bisa beraktifitas dengan

nyaman dan banyak berbuat emberi manfaat kepada sesama.
Sementara manusia adalah leks yang terdiri atas unsur fisik,

psikis, sosial dan spiritual. Maka manakala seseorang mengalami sakit tentunya

harugilakukil emeriisaan ﬁ{enyemilhan s;cargwgeluih.S

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, dengan meningkatnya
heterogen lingkungan masyarakat, teknologi produksi makanan juga mengalami
peningkatan tajam. Budaya konsumerisme dan materialisme menggiring manusia
untuk mengkonsumsi berbagai jenis makanan, sehingga tidak jarang didapati

banyaknya makanan-makanan yang ditemukan meskipun itu bukan dari produksi

SArman Yurisaldi Saleh, Berdzikir Untuk Kesehatan Saraf (Jakarta: Zaman, 2010), h. 17.



negara Indonesia, semua itu untuk menunjang kebutuhan masyarakat Indonesia

dalam bidang sandang.

Imam Ibnu al-Qayyim menjelaskan bahwa orang-orang dahulu yang
makanan dan minumanya berasal dari bahan tunggal (gandum, beras, jus, buah dan
sejenisnya), ketika terserang penyakit cukup menggunakan obat-obatan yang
berasal dari bahan tunggal pula. Namun orang-orang sekarang sudah banyak
mengonsumsi makanan berkomposisi kimia, menjadi sering terserang penyakit
komplikasi yang beragam. Sehingga obat-obatan yang diperlukan juga obat-obatan
yang berkomposisi kimia _&be\t{\Teknol g‘17ly" ngobatan manusia pun semakin
disibukkan dengan b neﬁtlan untuk" srkan berbagai formula obat-

% b
obatan baru untaZr \ezengatam berbagai il‘el\ aneh yang muncul

belakangan.Tekn ' oleh saja merambati mode ng sulit diukur. Namun
2
perkembangan je\uii yakit Jllga tldakl kalah ¢ ,\\berkembang. Sementara
e <
banyak manusia tidak menyadart bahwa Allah swt. tidak pernah menciptakan

MDIEIQ

manusia dengan ditinggalka

Kesehatan terbagi me Pertama, kesehatan jasmani, yaitu

orang yang berdasarkan pe aboratories dan radiologis, tidak

terserang penyakit atau tidak adanya kelainan-kelainan.” Fisik sehat jika

jasm ehat seperti menjaga pernafasan_ag beg ng sehat, otot lentur
denS akl AV 'MAI gAR

®Ibnu Qayyim al-Jauziyiah, al-Tibbu al Nabawi, terj. Abu Umar Basyir al-Maidani,
Metode Pengobatan Nabi (Jakarta: Griya Ilmu, 2007),h. 10

"Inamuzzahidin Masyhudi dan Nurul Wahyu Arvitasari, Berdzikir dan Sehat ala Ustadz
H. Hariyono: Menguak Pengobatan Penyakit dengan Terapi Dzikir (Semarang: Syifa Press, 2000),
h. 29.

8 Jumarodin dan Endang Sulistyowati, Pelatihan Metode Pengobatan Islam (Yogyakarta:
Diva Press, 2008), h. 239.



Kedua, kesehatan psikis. Kesehatan psikis menurut Zakiah Derajat
sebagaimana dikutip oleh Inamuzzahidin Masyhudi dan Nurul Wahyu Arvitasari
adalah terhindarnya seseorang dari gangguan-gangguan jiwa dan gejala-gejala
penyakit jiwa, yang mampu menyesuaikan diri, sanggup menghadapi kesesuaian
fungsi-fungsi jiwa (tidak ada konflik) dan merasa bahwa dirinya berharga, berguna
dan bahagia, serta dapat menggunakan potensi yang ada padanya seoptimal

mungkin.’

Apabila psikologis (rohani) seseorang ingin sehat, maka orang tersebut

—
harus menjauhkan diri dellri_& ; Kemas, awalir, was-was,gelisah hingga depresi
%) 97 . e >
dan putus asa. Ora sikisnya sehaf “biasanya suka memaafkan, suka
~p

0w

-~ € ¢
memberi, dan senaﬁg:‘%&asih sayang dengan sesﬁL an ketika bekerja dengan
R
n

senang hati sehingga \ 'merasa bahagia dalam dir1

2
\ 3 Y L <(\
Ketiga, ke%ﬁ&ta masyarLu&, itdl upaya-upaya.untuk mengatasi masalah
.

sanitasi yang mengganggu lingkungan hidup menjadi sehat,

maka semangat dan motiva inggi. Jika kebersihan lingkungan

tersebut dipadukan dengan maka manusia akan merasakan

kebahagiaan lahir dan batin.

Kesehatan yang optimal diperoleh masyarakat dengan mengenal dua jenis
peng&ﬂt WatM%kT is) aSegWRnatif atau
tradisional. Pengobatan medis merupakan salah satu jenis pengobatan yang
menggunakan alat, cara, dan bahan yag bersifat modern dan berbahan kimia yang
termasuk dalam standar pengobatan kedokteran modern. Sedangkan pengobatan

alternatif merupakan suatu upaya kesehatan yang berakar pada tradisi dan

°Inamuzzahidin Masyhudi dan Nurul Wahyu Arvitasari, Berdzikir dan Sehat ala Ustadz
H. Hariyono: Menguak Pengobatan Penyakit dengan Terapi Dzikir, h. 29.
9Jumarodin dan Endang Sulistyowati, Pelatihan Metode Pengobatan Islam, h. 240.



menggunakan bahan alami yang sistem pengobatannya berbeda jauh dengan sistem

pengobatan dalam bidang ilmu pengobatan kedokteran modern.

Masyarakat saat ini banyak memilih pengobatan alternatif atau tradisional
karena penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada
penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek
samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern. Berdasarkan kelemahan
pengobatan modern tersebut maka saat ini konsep kesehatan kembali pada

penggunaan hasil alam dalam bidang kesehatan semakin meningkat.

¢ Z
memanfaatkan bahan-bahan yang

~_
frgl'diolah menjadi berbagai

Pengobatan seca "ﬁ;
berasal dari alam s#a
macam obat. Tumbtrha an hewan bisa menjadi oba, asing-masing memiliki
manfaat yang ber. beda Hewan-hewan tersebut ﬁ&ndang memiliki banyak

manfaat dan bisa akan seba yembuh penyakit

Menurut Biodiversity donesian, 16% dari amphibi dan

reptile dunia terdapat di Ind lah kurang lebih dari 1100 jenis,
sehingga Indonesia menjadi liki amphibi dan reptile terbesar di
dunia. Oleh karena banyak m3 aatkan kekayaan ini untuk berbagai

kebutuhan, salah satunya untuk pengobatan.'!

Sl oys ol oy &byl iy el Rean s

seperti tokek, ular, cacing, belut, begicot, kadal, katak, dan yang lainnya dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan hewan tersebut menjadi hewan
yang dijual dengan dengan harga yang mahal karena kepercayaan sebagian orang

terhadap khasiatnya.

Uhttps:/farmasetika.com/2018/03/29/pro-dan-kontra-hewan-amfibi-dan-reptil-sebagai-
obat/ (13 Juni 2020).



https://farmasetika.com/2018/03/29/pro-dan-kontra-hewan-amfibi-dan-reptil-sebagai-obat/
https://farmasetika.com/2018/03/29/pro-dan-kontra-hewan-amfibi-dan-reptil-sebagai-obat/

Secara emperik tokek berhasiat untuk mengobati sesak nafas dan gatal.Ular
dipercaya dapat mengobati gatal-gatal dan darah tinggi. Cacing dipercaya dapat
mengobati typus. Belut dipercaya dapat menambah darah. Bekicot dipercaya dapat
mengobati sesak nafas, dan dapat dijadikan obat luka, dan obat penyakit pada paru-
paru.'? Sedangkan kadal dipercaya dapat mengobati berbagai macam penyakit kulit
seperti alergi, eksim dan gatal-gatal, obat untuk sakit pinggang, rematik, diabetes,
kusta, ambeyen, sesak nafas, koreng, asam urat, telapak kaki pecah-pecah, sakit

gigi, panu dan bercak hitam pada kulit. Sementara katak dipercaya dapat mengobati

A

o

stamina.'? AN
—)
Foll

€ ¢
Katak adalaly jxas' 'binatang amfibi berkaki<g l't, pemakan serangga dan
-E5 X

beberapa penyakit kulit, seperg ﬁrgi, gata] dan dapat dijadikan sebagai penambah
0
%

pandai melompat. ihat perkembangan katak ya egitu pesat di sekitar kita,
2

2

jl(atak dan menjadikannya

maka tidak jarang\\ig@ agian ortng yang Inengons
- <

Sebagal Obat uIltuk menyem ODUNKAan ocroagal pg yaklt dan untuk kebutuhan medls

lainnya.

Di beberapa daerah pedagang mengolah sendiri katak

yang masih mentah.Katak ter ti dan dibuang organ tubuh bagian

dalamnya agar konsumen terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh bakteri

yan r’d_arz‘t ada hewan tersebut. Katak mentah diolah untuk Sijadikan jus katak
yangca pdeAduMArlw rRL bertujuan

untuk menghilangkan bau amis. !>

?Hasan Zayadi dkk, (2016). Pemanfaatan Hewan Sebagai Obat-Obatan Bersadarkan
Persepsi Masyarakat di Kelurahan Dinoyo Malang, Jurnal Kesehatan Islam.

BRivi Hamdani dkk, (2013).“Potensi Herpetofauna Dalam Pengobatan Tradisional di
sumatera Barat”.Jurnal biologi Universitas Andalas.2(2). h. 113.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi III (Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005 M), h. 398

SRivi Hamdani dkk, (2013).“Potensi Herpetofauna Dalam Pengobatan Tradisional di
sumatera Barat”.Jurnal biologi Universitas Andalas.2(2). h. 113.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Massora, dalam
jurnalnya yang berjudul Uji Aktivitas Senyawa Antibakteri Katak Papua, Beberapa
katak asal Papua mempunyai petonsi untuk dikembangkan di masa mendatang,
karena selain dikonsumsi masyarakat setempat, kulitnya juga dapat digunakan
sebagai obat tradisional. Masyarakat Makwam di daerah Pegunungan Arfak
Manokwari mengonsumsi hampir seluruh katak, di antaranya jenis Rana Arfaki,
R.grisea, Litoria arfakiana, L.angiana, L.micromembrana, dan Nctimystes pulcher

sebagai salah satu sumber protein dan dijadikan sebagai obat tradisional. Sebagai

obat tradisional katak dlmanfaﬁlg sebaga' -obat kudis, dengan cara merebus katak

¢ ¢
e 116

kemudian air rebusan ter§ebuf,digesokan a'bagian yang gatal.

Dalam undaﬁg,‘ !mg sendiri obat tradlslo Qlehkan berdasarkan UU

No 23 Tahun 19 te \ang kesehatan mengatakan wd obat tradisional adalah

bahan atau ramu% n yang kerup |>ahan tum hgn bahan hewan, bahan
&~

l’nil’leral, Sedlaan Sanan (ga CHIK) atdall Campura darl bahan tersebut yang secara

turun temurun telah digunak n berdasarkan pengalaman.

Namun dalam tinjaua a binatang yang memiliki banyak

manfaat itu halal dan boleh d ah disebutkan bahwa katak haram

dibunuh, sebagaimana sabda Rasulullah saw.

STHBA MARKASSAR -

Artinya:
Dari Abdurrahman bin Usman bahwasanya seorang dokter (tabib) bertanya
kepada Rasulullah saw. tentang katak yang dipergunakan dalam campuran
obat, maka Rasulullah melarang membunuhnya.

oMaria Massora. Uji Aktifitas senyawa Antibakteri Katak Papua, Provinsi Papua Barat:
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 19 No. 1 (2018): h. 55-61

7Sulaiman ibn al-A§’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 3871, Juz 6 (Bairit: al-
Maktabah al-Misriyyah, t.th.), h. 20.



Imam al-Khattab mengatakan mengenai hadis ini,
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C. ®©

Artinya:
Sesungguhnya katak haram untuk dimakan dan tidak termasuk ke dalam
hewan air yang boleh dimakan. Dan segala hewan yang dilarang untuk
dibunuh disebabkan karena dua alasan. Pertama, karena hewan tersebut
adalah hewan terhormat (seperti semut dan lebah) sebagaimana manusia.
Kedua, karena hewan tersebut memang haram dangingnya untuk dimakan
n yang lainnya. Dan jika katak itu
a ’s‘i‘af maka pelarangan tersebut ada
Rasulullal® saw-.telah melarang hewan untuk

tidak haram (ﬁaj }

pada sisi yang-lai
disembelih ulﬁ% '
~2

<
'saw. juga bersabda dalam g:ang lain
N\

s AL I;giu <dcﬁ;w§3 ~
Artinya:

Sesungguhnya Nabi
binatang yakni semut

des e Loy

elarang untuk membunuh empat

ah, hud-h an burung jenis surad.

Dari penjelasan di ata 12 menunj n tidak bolehnya memakan sesuatu

yang dilarang dibunuh maka kuensi be nya adalah haram untuk diperjual-

belikan, seperti dalam hadis, Nabi Muhammas saw. bersabda

STIBA MARASSAR"*~
Artinya:

Allah swt. melaknat Yahudi, diharamkan bagi mereka lemak kemudian
mereka mencairkannya menjadi minyak dan menjualnya.

¥ Muhammad Asyraf ibn Amir al-Siddiqi, ‘Aun al-Ma biid, Juz 10 (Cet. II; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 1415 H). h. 252.

19Sulaiman ibn al-A§’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 5267, Juz 4, h. 367.

2’Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 3460, Juz 4 (Cet. I; t.t.p.: Dar
Tiiq al-Najah, 1422 H), h. 170.
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Para ulama fikih berbeda pendapat tentang hukum memakan katak, menurut
imam Malik tidak mengapa memakan katak. Sedangkan menurut imam Syafii tidak
boleh karena katak tergolong hewan yang menjijikkan.’! Imam Ahmad juga
mengatakan katak tidak halal untuk dimakan.?? Dan seandainya haram sekalipun,
dalam ajaran Islam sesuatu yang haram dapat terangkat jika berada pada kondisi
darurat. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.
sy fo3ialls 5850015 aialls o B0 50 gl g il 5155 ) K st
Créﬁéj‘é“(g\‘%gﬂb“ /TWJM@ >u‘y\“’\ysuj

Terjemahnya: \
Diharamkapybdgimu (memakan) bangkali,
hewan) ya isembelihf atas natha selain
terpukul, Ng, uh, yanLd.LL
yang sempat kam
disembelih untuk ber
anak panah, (mengun
hari ini, orang-orang
sebab itu janganlah
Pada hari ini telah K

) daging babi, (daging
h, yang tercekik, yang

binatang buas, kecuali
an (diharamkan bagimu) yang
kan juga) mengundi nasib dengan
k panah itu) adalah kefasikan. Pada
a untuk (mengalahkan) agamamu,
mereka dan takutlah kepada-Ku.
kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka bara karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat - dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.”
SRR A A KA S AR
dikenal dengan kaidah

21 Ahmad ibn Muhammad al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al- ‘Ulama’, Juz 3 (Cet. 11; Bairiit:
Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1417 H), h. 213.

22Y ahya ibn Muhammad al-Zahli, Ikhtilaf al-Aimmah al- ‘Ulama’, Juz 2 (Cet. I; Bairat: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1423 H/2002 M), h. 350.

ZKementerian Agama R1, Alquran dan Terjemahnya, h. 107.
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24 1. 3 AL s
Artinya:
Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang terlarang.

Katak dalam dunia medis memiliki banyak kegunaan, sehingga tidak jarang
manusia mengunakaannya sebagai obat. Mengonsumsi katak tanpa ada alasan,
hukumnya jelas haram sebagaimana hadis yang disebutkan di atas. Namun jika
digunakan dalam pengobatan tentu mengundang banyak permasalahan, dan apakah

kebutuhan manusia terhadap obat dapat digolongkan sebagai darurat yang dalam

kaidah fikih membolehkan maﬂ> ang ses ng haram.
= (
Berdasarkan 4s maka pe k&nya penelitian lebih lanjut
~p
€ ¢
terhadap persoalan> y ! darurat ini, menging .'k‘@ltuhan manusia dalam

\
ka dari itu penulis tertarik

ang bl'ﬁad,m.d’engguna'

. _ -4
Pengobatan dalam Perspe

mengonsumsi oba engkajinya lebih jauh

3
dalam bentuk sl&{'psi atak sebagai Bahan

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian belakan salah maka peneliti merumuskan

pokok masalah sebagai berikut:

Bkl dvstviArdtotebybiie R

2. Bagaimana kondisi darurat dibolehkannya menggunakan katak sebagai

bahan pengobatan?

C. Pengertian Judul

*Muhammad Sidqi al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah, Juz 1
(Cet. 1V; Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 234.
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Untuk  mendapatkan  kejelasan ~dan  menghindari terjadinya
kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang tidak
mustahil akan terjadi terhadap penelitian ini yang berjudul “Penggunaan Katak
sebagai Bahan Pengobatan dalam Perspektif Hukum Islam”, maka sepantasnya
peneliti memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap
beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai

berikut :

1. Katak, adalah jenis binatang amfibi berkaki empat, pemakan serangga dan

__y
pandai melompat.”, -:‘\Ea\
\ 4

/
<

2. Pengobatan, embuhan [;ros perbuatan menyembuhkan.?®
<p

€ ¢
3. Perspektif, ada%!?'cara melukiskan suatu .e'rg pada permuakan yang
A

mendatar iamana yang terlihat oleh

(panjang, %’% ‘dan tinggtya).’_.l

4. Hukum ISlam, adalalh™“peraturan-peraturan dan ketentuan-ketantuan

dengan tiga dimensi

berdasarkan syariat Is

D. Kajian Pustaka

Bahan Pengobatan dalam perspektif Hukum Islam sudah dibahas atau belum dalam

berbagai literatur, maka peneliti mencoba menelusuri beberapa pustaka sehingga

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 398.
26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 557

2"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 332



13

dari penelusuran tersebut dapat diketahui apakah masalah tersebut sudah dibahas

dalam suatu karya ilmia atau belum. Untuk itu ada beberapa buku dan hasil

penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kitab al-Tibb al-Nabawr. Kitab ini ditulis oleh Muhammad ibn Ab1 Bakr al-
Jauziyyah, (w. 751 H). Kitab ini membahas tentang ilmu pengobatan dan
jenis-jenis penyakit serta cara pengobatan dengan menjadikan pengobatan
Islam sebagai pionirnya, sehingga kitab ini dapat dijadikan rujukan dalam

skripsi ini.

_y

Kitab al-Mufradat _&%iyyah ¢Md asirah. Kitab ini ditulis Abd al-
ANY “

Razzaq ibn @\%’# ind1 Kltab fm\mbahas tentang kesehatan,serta

A
=3
keterkaitan perkembangan dengan

-
)

istilah-istil

==

Stna (w. 428 H). Kita ; ntang kesehatan dan boleh dikatan
merupakan ensiklope y sangat lengkap dan menjadi salah
ceschatan sehingga dapat dijadikan
rujukan dalam skripsi 1nt.

Kitab Majmii’ al-Fatawa karya' Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah

STEBA MATCA S5 AR

fikih, usul, hadis, dan tafsir. Kitab ini sangat tebal dan mencakup berbagai
permasalahan fikih diantaranya berkaitan dengan mengonsumsi katak,
sehingga kitab ini bisa menjadi rujukan dalam skripsi ini.

Skripsi yang ditulis oleh M. Harir Ats Tsaqofi yang berjudul Manfaat Katak
Dalam Sistem Kosmos (Kajian Ma’ani al-Hadith Dalam sunan Abi Dawud

dengan pendekatan sains) Skripsi ini diajukan di Universitas Islam Negeri
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Sunan Ampel pada fakultas ushuluddin dan filsafat di Surabaya pada tahun
2018. Skripsi ini bersifat kepustakaan (library research). Untuk
mewujutkan tujuan tersebut, penulis mengumpulkan data hadis dengan cara
takhrij yang diperoleh dari beberapa kitab hadis. Kemudian dilakukaan
analisa dengan melakukan langkah-langkah kritik sanad dan matan terhadap
hadis yang diteliti dengan melakukan iktibar dengan mengumpulkan sanad-
sanad dari jalur yang lain agar diketahui muttabi’ dan syahid-nya. Hasil dari

penelitian tersebut adalah hadis yang kualitasnya shahih. Hadis itu

merupakan larangan I bunuh

‘o\\a

k dan merupakan hadis penguat
cCs

tentang haramnyd\Q katak ak\g{alfm dari hadis tentang larangan
\s -~ <
membunuh k %ng ngan dengan pendek -salgs dapat dijelaskan bahwa
~2

Islam Terhadap Prati ak Untuk Pengobatan (Studi Kasus

di Desa Kesuben K Kabupaten Tegal). Skripsi ini

diajukan di Institut i (IAIN) Purwokerto pada fakultas

2

syari’ah pada tahun 2 ebut berkesimpulan bahwa praktek

jual beli sate katak di Desa kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal
maghab Maliki pgak andi kan secara
STIBA MAICASSAKkum-kum,
hukumnya boleh karna tidak ada nas atau dalil yang mengharamkannya.
Adapun pengharaman dengan alasan khabis, harus lah dengan
nassyar’ibukan dengan pendapat manusia. Jadi hewan-hewan yang

dianggap khabis manusia hukumnya tidak haram, selama tidak nas

pengharamannya. Menurut mazhab Hanafi dan Syafiipada mulanya hewan
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yang bisa hidup di darat dan di laut haram dimakan karena termasuk khabis.
Adapun karena praktek jual beli sate katak untuk pengobatan dengan tujuan
darurat yang tidak ada obat lain dan sudah berobat ke berbagai dokter tidak
sembuh maka jual beli tersebut dibolehkan. Menurut mazhab Hambali
pratek jual beli sate katak untuk pengobatan dibolehkan dalam hal ini bahwa
setiap hewan yang bisa didarat dan di air tidak halal jika tanpa disembelih
karena praktek jual beli sate katak untuk pengobatan dengan tujuan darurat

tidak ada obat lain dan sudah berobat ke berbagai dokter tidak sembuh maka

jual tersebut dibolekanu _y
/ “‘o\\ Cis e R
\ 9/ * s
7. Uji Aktivitas Wgntibakteri Kat wa, jurnal yang disusun oleh
;S &

= 2,

Maria Massora»,i trbitkan oleh Jurnal Vet e% Universitas Papua yang

-
)

membahas{ten \ng pangobatan dengan katakyodah hasilnya katak Papua

2
2
tersebut b%ét si besar Eebagai ibat dalam u&a farmasi, tetapi dalam
- <

karya ilmiah ini tidak-membahas bagarmana pandangan Islam mengenai

hukum penggunaan

- 4 IBA MAKASSAR

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakanan (library research)
dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk

kitab, buku, majalah dan lain-lain yang relavan dengan topik pembahasan. Dengan
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metode penelitian deskrifptif analitis, didefinisikan oleh Sukardi dalam buku
Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian deskriftif adalah penelitian yang
berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu
secara jelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan
tujuan untuk menerangkan dan memprediksi terhadap sesuatu gejala yang berlaku

atas dasar data yang diperoleh di lapangan.”®

2. Metode pendekatan

Adapuan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai

\ —y
berikut: ) < -o\\x Cls o
9 % . %
a. Pendckata @Mormatif yakni katan yang digunakan untuk
} ~p

t ng ada, dengan melacak

A O, 2,
menelusurl a 'dasar hukum dari nllal-%aé’
- N &
Wal

a
pemben an \ya dan hadis-hadis Nabi sa sefta jalur periwayatannya
2

2
untuk n%)ng> hui stat\Is para pi'awinya melihat pendapat para
2

ulama mengenai para perawihnya untuk mengambil kesimpulan akan

sahih atau tidaknyza
b. PendekatanMedis, digunakan untuk memahami
penggunaan katak yobatan dalam dunia kesehatan dan

medis serta penerapanfiya dalam k€hidupan sehari-hari.

3i z:etgde Pengumpulan Data
oJMaMAL&A&SARM sumber

data yang berkaitan dengan judul skripsi ini, untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan studi kepustakaan (library research),

yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

2Qukardi, Metodologi pendidikan kompetensi dan prakteknya, (Cet. I11; Jakarta PT. Bumi
Aksara, 2005), h. 14
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pustaka, membaca, dan mencatat serta mengelola bahan penelitian.?’ Pengumpulan
data sesuai bacaan dan literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti, baik yang sifatnya primer maupun sekunder.

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung melalui
sumber yang pertama yaitu kitab suci Alquran dan hadis.
b. Sumber data sekunds aitu su ta yang berupa kitab-kitab ulama,

“ Lo
11m1ah am imber.data tertulis lainnnya.

‘2
p=

\

adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjadi sumber yang dapat dimanfaatkan untuk

mengembangkan ilmu kehidupan sosial, maupun di
kalangan cendekiawan.
b. Untuk memberi penghargaan pada karya-karya ilmiah ‘yang dapat
STHBA: MATEASS ArFese

pengaruh pengobatan hewan dan khasiatnya dalam dunia kesehatan dan hukum

Islam.

PMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. 11I; Jakarta: Obor Indonesia, 2004),
h. 3.
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c. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat atau pembaca terkait
penggunaan hewan dalam pengobatan dan hukumnya, serta pengaruhnya dalam

dunia kesehatan.

Sedangkan kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Teoritis

a. Kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

khazanah ilmu pe Kxhuan d baran yang transparan tentang
¢ ¢ >

-&‘o\ <

/ % . . % X
penggunaa gai obat.” " N
L3 %
< ¢
b. Menamb a’%&ensi ilmu pengetahuan h -ﬁﬁada umumnya.
—_
‘\ s

2. Praktis )

N
\/ N\
Menjadi p bagi \lma,L ).ilaln di Indo i khusus dalam bidang
.

kesehatan, agar tida naan barang atau hewan yang

terlarang dalam pem obat.

SEIBA MAKASSAR

Sebagai sumbangan pemikiran dalam bentuk karya tulis ilmiah kepada
pembaca pada umumnya, dan bagi civitas akademi STIBA Makassar pada

khususnya.



BAB I

KAJIAN UMUM PENGOBATAN

A. Pengertian Pengobatan

Pengobatan dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan al-fibb yang artinya
pengobatan badan dan jiwa,! pengetahuan terhadap sesuatu? oleh karena itu, sihir

juga dikatakan sebagai obat karena sifatnya mengubah sesuatu. Sebagaimana

firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 102.

J&N

Terjemahnya:
Dan merel&m gikuti a ibaca oleh s;[altan syaitan pada masa

kerajaan Sulaiman “{dan mereka “mengatakan bahwa Sulaiman

mengerjakan sihir), P Jak kafir (tidak mengerjakan s1h1r),
hanya = syaitan-syaita ir (mengerjakan sihir). Mereka
mengajarkan sihir ke apa yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di ne; arut dan Marut, sedang keduanya
tidak mengajarkan ( eorangpun sebelum mengatakan:
"Sesungguhnya Kam agimu), sebab itu janganlah kamu
kafir".?

Pengobatan juga dikenal dengan istilah syifa, inilah kata yang digunakan di

st ool s e A B s e

Cadil By s A O‘rﬂ‘w

,,,J

Terjemahnya:

'Abd al-Razzaq ibn Abdillah al-Kindi, al-Muftarat al-Tibbiyyah al-Ma’asirah, Juz 1 (Cet.
I; t.t.p.: Dar al-Haqiqah al-Kuwaitiyyah li al-Nasr wa al-Tauzi’ 1435 H/2014 M), h. 28.

2Ahmad ibn Faris al-Qazwaini, Mu ’jam Magqayis al-Lugah, Juz 3 (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1399
H/1979 M), h. 407.

3Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 16.

20
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Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.*

Sedangkan pengertian pengobatan secara istilah adalah

Aol 152l bisy Bl 2 Uy A B s oo 0L 0 JisT A D
53155 B3 7ds

-

Artinya:
Ilmu yang dengannya diketahui keadaan tubuh manusia dari sisi apa yang
bisa menyehatkan dan mendatangkan penyakit bagi tubuh.

O3Ld5 e e B o G i o Y1 0y il e St 2le

Artinya:
Ilmu untuk mengetahui\ keadaan/ tabuh manusia dari sisi apa yang
menyehatan atau /rn-e an pen 291{3 bag1 tubuh

Artinya:

IImu un getahul keadaan tubuh %a, agar bisa menjaga
kesehatan enjauhkannya dari penyakit y enimpanya.
\ - ,—I

B. Hukum dan Dasar Pen

Pengobatan secara as maupun badan merupakan sesuatu

yang disyariatkan berdasar sunah, baik gqauliyvah maupun
‘amaliyyah. Hal ini karena ] ji pakan maksud dari syariat (al-
magqasid al-syariyyah).® Bahkan jika itu menyangkut dengan mengobatan jiwa, agar

“SFHBANATCASSAR

lainnya yang berhubungan dengan hati, adalah sesuatu yang harus karena itu

“Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 290.

Sal-Husain ibn Abdillah ibn Sina, al-Qdniin fi al-Tibb, Juz 1 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 13.

®Muhammad ibn Muhammad al-Mukhtar al-Sinqitt, Ahkdam al-Jarahah al-Tibbiyah, Juz 1
(Cet. II; Jeddah: Maktabah al-Sahabah, 1415 H/1994 M), h. 32.

"Muhammad ibn Muhammad al-Mukhtar al-Sinqiti, Ahkam al-Jardahah al-Tibbiyah, h. 32.

$Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 7 (Cet. VI; Damaskus:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 5204.
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menyangkut keselamatan manusia di dunia maupun di akhirat. Sementara

pengobatan untuk badan juga sesuatu yang sangat penting karena menyangkut

kemaslahatan di dunia.

Sebagian ulama mengatakan bahwa berobat hukumnya wajib, sementara

kebanyakan ulama mengatakan bahwa hukumnya tidak wajib.’ Syekh al-Usaimin

merinci hukum berobat menjadi tiga keadaan yaitu;

1.

Berobat hukumnya wajib apabila obat tersebut memang secara umum bisa

memberikan pengaruh | terhadap

v
kemungkinan aka 'é@ja haya ji

‘E,gbuah penyakit sementara ada

‘Cs .
tidak mengonsumsi obat tersebut.

7 o<
Apabila obat lé?% t memang secara u -japi,ga memberikan pengaruh
~2 ’4
-

terhadap sebughgpenyakit sementara ada akan emungkinan tidak akan

2
terjadi bah%g' <a ia tidak mengonsumsi obat, <g\&a dalam keadaan seperti
= =

Apabila berobat dan a saja maka lebih utama tidak
berobat.'”

Sedangkan Syekh W Zuhaili membagi hukum berobat

menjadi empat yaitu;

STIBA"MAKASSAR ™

orang sakit.

°Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 24 (al-

Madinah al-Mubawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),

h. 266.

""Muhammad ibn Salih al-USaimin, Majmii’ Fatawd wa Rasail Fadilah al-Syaikh

Muhammad ibn Salih al-Usaimin, Juz 17 (t.t.p.: Dar al-Watn, 1413 H), h. 13.
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2. Berobat hukumnya sunah, jika tidak berobat dapat melemahkan badan,
namun tidak sampai pada keadaan pertama.

3. Berobat hukumnya mubah, jika tidak menimpa pada dirinya dua keadaan
sebelumnya.

4. Berobat hukumnya makruh, jika dengan berobat malah akan mendapatkan
penyakit yang lebih parah.!!
Adapun dalil yang menjelaskan tentang disyariatkannya berobat

sebagaimana berikut; . ..
(cs K3
1. Alquran - 2
‘%J)) *e \\ P
Firman Allah l&g lamQ S. Yunus/10: 57( "~
) ie;\

Ghg ppilall o W 2 oS Frdesa oSSits 36 201 it

Terjematinyd: = mm—
Hai manusia,
Tuhanmu dan
dalam dada d

beriman.'?

datang kepadamu pelajaran dari
penyakit-penyakit (yang berada)
rahmat bagi orang-orang yang

Firman Allah swt.dal : 69.

STIBA MAKASSA R

Terjemahnya:
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi

w3 Bl Gl Sn Gl o 2% 0 ol

UALU ;,L‘Lw

""Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 5204-5205.
12Kementerian Agama R1,4lquran dan Terjemahnya, h. 215.
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manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.'?

2. Hadis
Sabda Nabi Muhammad saw.
14; T 27 //3/; 4 Z (% 2% //a.’; -
s )8V as i U8l s
Artinya:

Allah swt.tidak menurunkan suatu penyakit kecuali pasti Allah swt
turunkan obatnya pula.

Artinya: -
Sesun sebalk baik ~ peng
denga adalah bekam dan terapi ka

Meskipun ulama berselisih pendapat ter j\g manakah lebih utama

3¢ Ap
berobat atau bersabarsdja, dis téntang seorang budak yang

bersabar dari pendapat ayan.

ods 106 (& dE e A 14 J6 06 1 \u‘9
Jﬁc&ﬁ)\}s\; o "//:Té\j 4:1./94:"\)\61.\46,\5\ g,j c;b}LJ\ obl\
3l SIEs ¢ /T PEIE el b \j A oy e s u\»

16/ B3 ; Z

A
iy LI BA, MAKA§ AK
Dari Ata aba erkata: wa bas berkata

kepadanya: “Maukah aku tunjukkan wanita yang termasuk penduduk
surga?”.la menjawab tentu. Ibnu Abbas berkata: “Wanita yang berkulit
hitam ini”. Ia pernah mendatangi Rasulullah saw. lantas ia berkata: “Saya
menderita penyakit ayan dan auratku sering teringgap karenanya, berdoalah

3Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 274,

"“Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, no. 5678, Juz 7 (Cet. I; t.t.p.: Dar
Taiq al-Najah, 1422 H), h. 122.

Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 5696, h. 125.

'Muhammad ibn Ibrahtm al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no.5652, h. 116.
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pada Allah swt. untukku.” Rasulullah saw. bersabda: “Jika kamu mau
bersabar maka bagimu surga. Jika kamu mau, saya akan berdoa kepada
supaya menyembuhkanmu.”Wanita itu pun berkata “Saya memilih
bersabar.” Lalu wanitu berkata lagi: “Auratku biasa tersingkap kalau saya
terkena penyakit ayan, berdoalah kepada Allah swt. agar auratku tidak
tersingkap. Rasulullah saw. pun berdoa untuk wanita tersebut.

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani ketika menjelaskan hadis ini, beliau
mengatakan:

1. Hadis ini merupakan keutamaan orangyang bersabar ketika tertimpa

penyakit ayan.
2. Hadis mengandw{é\ajaran orang yang bersabar dari cobaan
dunia me ya mendapatk‘ ﬁrga*
7>3 | < '- 2

3. Orang yai enahan rasa sakit yang béraf\itu lebih utama daripada

engabil rukhsah jkermgana-C{qngan catatan ia mampu
sakit te

4. Hadis ini juga me emilih untuk tidak berobat.

5. Hadis ini juga me erobat dari setiap penyakit dengan
doa dan menyand iri llah swt. lebih bermanfaat daripada
mengonsumsi berbagai macam oObat. Pengaruh doa dan tawakkal pada

badan lebih besar daripada berbagai macam obat. Namun doa tersebut

S LLBA-MAKASSAR

a) Pasien yang diobati punya niat yang benar dan

b) Orang yang memberi obat hatinya bertakwa dan benar-benar

bertawakkal kepada Allah swt.!”

""Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 10
(Bairiit: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 115.
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C. Pembagian Penyakit dan Pengobatannya
Pengobatan dan penyakit adalah dua hal yang sangat berkaitan, karena
setiap ada penyakit pasti ada obatnya. Imam Ibnu Qayyim membagi penyakit
menjadi dua yaitu;
1. Penyakit hati. Penyakit hati terbagi dua yaitu;

a. Penyakit syubha.t Bp%xtaguan CCs o
. % X

Firman Alﬁ? lam Q.S. al- Baq'a'r\\ﬁ\k()

alu ditambah Allah penyakitnya;
disebabkan mereka berdusta.'®

24: 48-50.

) et (S ety B ) 185 1503

Firman Allah swt.

h 8 b ()

% 93“33V'W e 81 St BT O ol

STIBA MAKASSAR**

Terjemahnya:
Dan apabila mereka dipanggil kepada Allahdan Rasul-Nya, agar
Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian
dari mereka menolak untuk datang tetapi jika keputusan itu untuk
(kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan
patuh.Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati
mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah

-

1485 of S el o (£9) ol ) 146

8K ementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 3.
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(karena) takut kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada
mereka?sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zalim."”

b. Penyakit syahwat dan kesesatan

Firman Allah swt.dalam Q.S. al-Ahzab/33: 32.

Byaa V35 05 (o5

Terjemahnya:
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,

jika kamu bertalg Maka ja lah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeifyginanlah or ang-ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah/ it yang baik ¥

N / -~ ~p

<
Adapun penglp?g( penyakit hati yaitu derfgan séseorang mengetahui sang
—_N

Allah swt, \-Nya, sifat-Nya, perbuatan- ukum-Nya dan dengan

2

2
e:ridaan-hxai ke]intaan—N rta dengan menjauhi
2

cara men‘}ﬁﬁ;

larangan-Nya, dan k n tidak ada jalan agar jiwa bisa

mendapatkan kesem kecuali dengan jalan tersebut.
Sedangkan jalan ter 1 1 icapai kecuali dengan mengikuti
Rasulullah saw. m menyangka akan mendapatkan

kesembuhan jiwa dengan tanpa mengikutinya maka itu merupakan

SHHBA MAKASSAR

2. Penyakit badan

Firman Allah swt.dalam Q.S. al-Nur/24: 61.

g e o Vs 1 s B Yy s Y B

YKementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 356.
20K ementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 422.
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Terjemahnya:
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,

tidak (pula) bagi orang sakit.?!

Firman Allah swt.dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184.

/T *E <

?/owﬁw&cj\mf&ulfuu

Terjemahnya:
Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam

perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.*?

Adapun obat bagi penyaklt badan maka ada dua yaitu;

1. Penyakit yang si f"ah diberi ada manusia maupun bintang.
N -~ ~p
<
Dan penya ‘1@ ak butuh dokter untuk’ gbatinya seperti penyakit
N
o\

lapar, hau 1n, lelah, dan yang lainnya.

N\
N\
2. Penyakit Wg 1p1k1rkaLg }d}tannya penyaklt yang masih

samar-samar dan ba

embutuhkan pengobatan.??

D. Mengobatan yang Dila

Ada beberapa pengob yang dila alam Islam. Alternatif pengobatan
yang dilarang tersebut yaitu,
a. Pengobatan dengan barang-barang atau dari sesuatu yang haram, seperti,
SEIBe MAKAS S A R
Imam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang hukum berobat dengan

menggunakan khamar, beliau mengatakan:

2'Kementerian Agama RI,Alquran dan Terjemahnya, h. 358.

22K ementerian Agama R1, Alquran dan Terjemahnya, h. 28.

ZMuhammad ibn Abi Bakar al-Jauziyyah, al-Tibb al-Nabawi, Juz 1 (Bairtt: Dar al-Hilal,
t.th.), h. 6-8.
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ol o s S8 Jeg dli ol 1 Lo 1 o2 et s A 59
Artinya
Berobat dengan khamar itu hukumnya haram karena mengingat adanya hadis
dalam hal ini dan ini adalah pendapat mayoritas para ulama.
Adapun hadis yang dimaksudkan oleh Imam Ibnu Taimiyah adalah sabda

Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang diriwayatkan oleh sahabat Abi

Wail al-Hadrami, beliau berkata,

~

Hosggi-es i 2 log e 4 \w@uu L3 5 5 O
2515 5‘%}“" o a;vr‘jw sl L@:; Lf; G (gl
~ )/-

—w

Artinya X
Sesungguhnxl q 1bn Suwaid al-Ju’fi, b kepada Rasulullah saw.
tentang khamar ka beliau saw. melarangn tldak suka untuk diolah,
maka dia b Hanya saja khamar itu akan.dibudt obat, maka beliau saw.

bersabda: guhnya Ktamar 1t] bukanlahCE akan tetapi itu adalah

Artinya
Rasulullah saw. mela suatu yang kotor
~ | P P @ @ 4 0% g, @
Taz 5 1331058 Blg8Y 13 S0 ey calsis o1 5T 4 &)
Artinya:

Allah swt. telah menurunkan penyakit dan juga obatnya. Allah swt.

S AuRd I CAS SAR ™

24Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 24 (al-
Madinah al-Mubawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),
h. 266.

Z’Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabtiri, Sahth Muslim, no. 1984, Juz 3 (Bairiit: Dar Thya’ al-
Turas$ al-‘Arabi, t.th.), h. 1573.

26Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizt, no. 2045, Juz 4 (Cet. I; Mesir: Syarikah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bani al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 387.

YSulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 3874, Juz 4 (Bairiit: al-
Maktabah al-Misriyyah, t.th.), h. 7.
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RCEE PRt AVERF R 1]
Artinya:
Allah swt. tidak mungkin menjadikan kesembuhan bagi kalian dari sesuatu
yang haram.
Ibnu Qayyim mengatakan bahwa berobat dengan sesuatu yang haram dan
kotor itu telah tetap baik secara nakli maupun akli. Adapun dalil nakli sebagaimana
yang telah diketahui, sedangkan dalil secara akli yaitu bahwa sesungguhnya Allah

swt. mengharamkan berobat dengan sesuatu yang haram disebabkan karena

kotornya benda tersebut karena tidaklah Allah swt. mengharamkan bagi umat ini

\
. . \ o ) . )
sesuatu yang balk-balk/ s%c:a Be/kal, ‘Shhgramkannya bagi bani Israil
memakan sesuatu yalggb aik. Allah swt.berfi f_fﬂalam Q.S. al-Nisa/4:160

\ r&’ ufsyud.mu»rlu

Terjemahnya:
Maka d1s kezaluban ranL -orang Y Kami haramkan atas
aﬁu

(memakan mak a ng lunya) dihalalkan bagi
mereka.”’
Sedangkan penghara i i dikarenakan kotornya dan itu

merupakan penjagaan bagi u ntuk mencari obatnya maka tidak

boleh berobat dengan b skipun punya pengaruh untuk
menghilangkan penyakit. Karena pada dasarnya itu merupakan racun bagi hati
ify i F3:A AATCASIA R oo

terkadang orang yang yang berobat dengan sesuatu yang haram hilang penyakit

28Muhammad ibn Ibrahtm al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 110.
2Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 103.
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badannya akan tetapi sifat buruk yang terkandung dari benda haram tersebut masih

ada pada hatinya.*

Menurut Ibnu Taimiyah sebagian ulama yang membolehkan khamar

sebagai obat, menyamakannya dengan sesuatu yang haram lainnya seperti bangkai

dan darah pada kondisi darurat. Padahal pendapat itu lemah dengan beberapa sisi;

1.

Orang yang dalam kondisi darurat dengan memakan yang haram, maka
tujuannya agar bisa mempertahankan hidup dan hilangnya bahaya bagi

dirinya. Sedangkan mengonsumsi sesyatu yang kotor tidak bisa dipastikan

. . : ¢ 2 > o .
bisa sembuh daripya, b n bany m,ﬁnempuh jalan tersebut namun
- N
tidak mendapatkan'kesembuhan. -, 2
~2 :

Orang ya ber da pada kondisi darurat tlda menghilangkan bahaya
&\

(penyakit)ka‘d ' dirinya ktcual dellgan mem( benda haram dan tidak

ada pilihat yang lain. Sedangkan orang yang berobat dengan sesuatu yang

haram dapat sembu rang lain seperti doa dan rugyah,
bahkan rugyah dianta : vat bagus.
Memakan bangkai da dihukumi wajib menurut sebagian

ulama. Sedangkan berobat menurut sebagian ulama tidaklah wajib, hanya

STIBA"MAKRASSAR

30Muhammad ibn Abi Bakar al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al- Thad, Juz 4 (Cet.

XXIV: Bairtit: Muassasah al-Risalah, 1415 H/1994 M), h. 143.

3l Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawd, Juz 24 (al-

Madinah al-Mubawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),
h. 268-269.
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Perlu diperhatikan bahwa tidak semua kondisi darurat membolehkan

seseorang untuk melakukan hal yang haram, akan tetapi ada syarat yang

harus dipenubhi.

a) Darurat tersebut memang benar-benar terjadi atau diprediksi kuat akan
terjadi tidak semata-mata praduga atau asumsi belaka. Contoh.
Seseorang yang berada dalam kondisi safar kemudian di tengah

perjalanan merasa sangat lapar karena belum makan siang, dan

( Cs

diperkirakan ia akan tiba di tem ‘ajytujuan sore nanti maka tidak boleh
\
\ >
baginya menc *&g& alasan iafidak makan siang maka ia akan
mati kare v;? n yang dikemukakan i{ bersandar pada prasangka
~ 2

S
belaka. 0

gembalaannya. Ta

maka ia tidak boleh memakan bangkai sapi tersebut karena ia bisa

STIBA"MAKASSAR
tersebut.

c) Kondisi darurat tersebut benar-benar memaksa untuk melakukan hal

tersebut karena dikhawatirkan kehilangan nyawa atau anggota badannya.

Contoh



32

Seseorang yang sakit dan berada dalam kondisi yang sangat kritis,
sementara tidak ditemukan obat untuk menyembuhkannya kecuali
dengan mengambil sesuatu yang haram, maka diperbolehkan bagi
seorang dokter untuk menggunakan obat yang sifatnya haram karena
menyangkut keselamatan nyawa seseorang.

d) Keharaman yang ia lakukan tidaklah menzalimi orang lain atau sesuatu
yang lain. Contoh

Seseorang yang berada pada dua ‘igpan, memakan bangkai atau mencuri

CCs

n,bangkai. Hal itu karena mencuri
~_

ng lain, kecuali jika iatidak

P

an lain selain memakan ha 4 %g lain tanpa izin maka

2\
\)melakultnnya dellgan syarat 1 t\\etap menggantinya.
2

Seorang dokter ke sien perempuan yang mengalami

sakit ditangannya ya menyingkap auratnya sebatas
tangannya saja. Tidak boleh ia menyingkap lebih dari itu seperti
S TTBA‘MAKAS SAR™
kondisi kelaparan maka ia boleh memakan bangkai sekedar

menyambung hidupnya saja dan tidak boleh baginya mengonsumsinya
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sampai kenyang, melewati kadarnya. Akan tetapi hanya untuk
menghilangkan bahaya pada dirinya.3?
b. Sihir
Pengobatan dengan sihir adalah haram karena menyangkut masalah akidah

bahkan dalam mempelajari sihir dapat mengeluarkan seseorang dari Islam.

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 102.

A 0adad 19538 bl £STs Sl A8 G Ol sl B Gl ,LL’ G 155
2 608 ST 9 v i e 4 650 o 3
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an (dan mereka mengat bahwa Sulaiman itu

mengerjakan’si 1r) Padahtl Sul;l;;rjn tidak k 1dak mengerjakan sihir),

kafir ( qlgeljakan sihir).mereka
mengajarkan sihir kepada manusia“dan apa yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di nef arut dan Marut, sedang keduanya
tidak mengajarkan ( eorangpun sebelum mengatakan:
"Sesungguhnya Kam agimu), sebab itu janganlah kamu
kafir" >3

Sabda Nabi Muhammad saw.

o 516 a8 Ok G 8RB 5 a3

STIBA MAKAS SAR

Barang siapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu ia
membenarkannya maka ia berarti telah kafir pada Alquran yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw.

328alih ibn Ghanim al-Sadlan, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa ma Tafarra’ Anha,
(Cet. I; Riyad: Dar Balnasiyah, 1418 H), h. 250-262.

3Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 16.

34 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, no
9536, Juz 15 (Cet. [; t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M),h. 331.
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Artinya:
Barang siapa yang mendatangi tukang ramal maka tidak diterima shalatnya
selama 40 malam.
c. Pengobatan dengan benda-benda yang sifatnya najis, seperti air kencing.

Ketidakbolehannya disebabkan karena najisnya, sebagaimana dikatakan

oleh imam Ibnu Taimiyyah.

36, & (&5 ot s T SRS gt T gl
Ls SN2 IS s ISV 852 g 05

Artinya: _& W Cls o
Setiap najis har ya un imakan, namun tidak semua yang
haram dlhuku &

Penjelasan san di atas memberikan t bahwa ketidakbolehan

mengonsurﬂl

3

dimakan. AXaﬁ

1 N .
najis atau dari bi tﬁg-bmatang yang haram

ng yang halal maka hukumnya

boleh berdasarkan sab d saw.

;:Afu W,ws 7530 & viijmsuw 453551/‘695
37 o saAf \jccub 2ol Jo
Artinya:

orang dagi suku di akan tetapl
ST NEARATIAR
tu gl unta agar

meminum air kencing dan susunya.

Dalam sebuah hadis ada jenis pengobatan yang tidak disukai oleh Nabi

Muhammad saw. yaitu pengobatan dengan Kay. Kay adalah jenis

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, no. 2230, Juz, h. 1751.
36 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, h. 16.
3"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, no. 1671, h. 1297.
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pengobatan dengan menempelkan besi panas pada badan yang sakit.

Adapun hadis yang dimaksudkan adalah sabda Nabi Muhammad saw.

0% %

3865\“ Sl o s s G FPER R R S ERE Rl
Artinya:

Obat terdapat pada tiga hal, yaitu pada ketentuannya tukang bekam, atau

meminum madu, atau besi yang dipanaskan, tetapi aku melarang umatku

berobat dengan besi yang dipanaskan.

Para ulama menjelaskan bahwa menggunakan Kay tanpa ada hajat

hukumnya haram, dikarenakan pengobatan tersebut sifatnya membakar

padahal tidak ada ya t ; a dengan api kecuali Allah swt.
« >
Adapun jika u v 1 : L‘ya boleh.*
Dalam hadis+ya
Lot s
Artinya:

kalian lakukan maka kebaikan itu
ngatan api panas (terapi dengan
luka), namun aku tidak menyukai
gan kay.

Apabila ada kebaika
ada pada bekam, mi
menempelkan besi p
kay. Dan saya tida m

Imam al-Nawawi, me

el o = S el 45 (68T Ol Gl Laaliy e 1 Lo oois

D TIBAMAIKASSAR '~

Perkataan Nabi Muhammad saw. “saya tidak menyukai kay”. Isyarat agar
berobat dengan kay dijadikan pilihan yang terakhir hingga dalam keadaan
terpakasa, karena berobat dengan mengunakan kay akan menimbulkan rasa

3¥Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 5681, h. 123.

¥Kementrian Wakaf dan Urusan Keislaman Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 2 (Cet. II; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H), h. 124-125.

“OMuhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 5702, h. 125.

4'Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 14 (Cet.
IT; Bairtt: Dar Ihya’ al-Turas al’ Arabi, 1392), h. 193.
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sakit yang sangat. Terkadang sakit (karena penyakit) lebih ringan daripada
sakit yang ditimbulkan oleh kay.

Sementara Lajnah al-Daimah menyebutkan bahwa kay adalah diantara
pengobatan yang disebutkan dalam hadis, dan dengan izin Allah swt.bisa
sembuh dari penyakit.** Bahkan pengobatan ini telah dipraktekkan oleh
sebagian sahabat.®’
E. Jenis-jenis Pengobatan dalam Islam
Islam sebagai agama yang sempurna sangat menjaga kemaslahatan manusia
baik maslahat untuk duni?& n‘}a& n masl ﬁﬂkhirat Dalam bidang kesehatan

IN\ %
Islam berbagai meto esehatan balk'y \‘sﬂ‘a’tnya preventif dari penyakit

;
3 € '- 2,
maupun pengobataﬁ V. 5pun upaya menjaga kesél ta\dengan upaya preventif

seperti perintah kan makanan yan halal da@ﬂ( larangan memakan

makanan yang be}a berac m111k1 efek\buruk bagi tubuh, larangan

memakan atau meminum be anjuran untuk membersihkan diri
seperti berwudu atau mandi pengobatan Islam beberapa jenis
pengobatan. Adapun jenis-je am yang dianjurkan Islam sebagai

berikut;

STIBA"MAKASSAR

Tuntunan Nabi Muhammad saw, agar mengobati demam dengan air,

sebagaimana sabda beliau saw.

42al-Lajnah al-Daimah li al-Bahii$ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Déaimah,
Juz 25 (Riyad: Riasah Idarah li al-Bahis al- ‘llmiyyah wa al-Ifia@’, t.th.), h. 5.
43¢Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz, Majmi’ Fatawa, Juz 28 (t.t.p.: t.p. t.th.), h. 200.



37

ol B3t s e 2 )
Artinya:

Sesungguhnya demam itu berasal dari didihan api neraka Jahanam, karena
itu dinginkanlah panasnya dengan air.

b. Bekam

Bekam diantara pengobatan yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad saw.,
dalil bekam dapat dilihat darisabda Nabi Muhammad saw. baik secara

gauliyyah maupun secara amaliyyah. Nabi Muhammad saw. bersabda,

A dand el 4 255106 G gt )
> -
W . .

aiksbagi kalian adalah bekam

‘2

dan terapi k

Artinya: B
Sesungguh ? eflgengobatan yan

Dalam had ga g lain Nabi Muhammad saw

diriwayatk@ sahabat knas ibn Iwélik ra.,

s e Jo b o5 e

Artinya:
Nabi Muhammad sa saw. di bekam oleh Abu Taibah.
c. Rugyah

Sipopiedot A A SSA R
Bl KR 3G 34 G OTAN 5 J1s

Terjemahnya:

4Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiir1, Sahih Muslim, no. 2212, h. 1733.
“Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 5696, h. 125.
46Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiir1, Sahih Muslim, n0.1577, h. 1204.
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Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.*’

Nabi Muhammad saw. bersabda,

wcvﬁjﬁ-’vbuﬁj‘f'h"\u”u}gfb \("l"”ﬁ“:l:" “_;Lﬂzs:j\uw}dub:ﬁ
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Artinya:

Sesungguhnya sekelom Ha?ndatang1 suatu kabila dari beberapa
kabila Arab.Nam “Te : g e‘gﬁlghkan para sahabat masuk. Hal
it terus berlan gqg\ 1 tka kaum tersebut digigit (binatang
berbisa), lalu ime¢ erkata;: “apakah kaljan thembawa obat atau adakah
diantara kalié ¢ bisa meruqyah?” para sahabat menjawab: “kalian tidak
mempersﬂah kami masuk, kami akt akan meruqyahnya
(mengobat y sampai kalian memberikan", kepada kami”. .lalu
mereka pun! berikan IEeberapﬂ potongan campbing sebagai upah.Lalu
seseorang &“ha t memb ati h'dan mengumpulkan air
liurnya, lalu mengeluarka uka kaum yang digigit binatang
yang berbisa sembuh eri kambing. Para sahabat berkata:
“Kami tidak akan ipai kami bertanya kepada Nabi
Muhammad saw. mer n perihal kejadiaan tersebut. belaiu
saw. lalu tertawa dan yah? Ambillah, dan berilah bagian
untukku.”

d. Pengobatan dengan al-f

otz a1

~STIBA.MAKASSAR .

penyakit kecuali kematian.

[ sl oS 2 s 5135501 B o8 &)

e. Pengobatan dengan madu

Firman Allah swt.dalam Q.S. al-Nahl/16: 69.

Y’Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 290.
“Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 5736, h. 131.
“Muhammad ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 5687, h. 124.
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Terjemahnya:
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu), dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia.Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
berpikir.>

Nabi Muhammad saw. bersabda

Artinya: / % “
Apabila ada 11:1@1 )d’alam pengobatan. \h‘a@akukan maka kebaikan itu
ada pada bg am ? inum madu dan se api panas (terapi dengan
menempelkan besi panas di dacrah yang lukd &@un aku tidak menyukai
kay. \

N

I

f. Pengobatan dengan m
Di antara tumbuhan yak manfaat adalah zaitun.Dalam

Alquran tumbuhan zaitun berulang kali disebutkan, sebagaimana firman

Allah swt.dalamQ.S. al-Nur/24: 35.

STIBA MAKASSAR
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Terjemahnya:
Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di

%K ementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 274.
S'Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, no. 2205, h. 1729.
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sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis).>>

STIBA MAKASSAR

2Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 354.



BAB III

OBJEK KAJIAN

A. Pengertian Katak

Katak dalam adalah jenis binatang amfibi berkaki empat, pemakan serangga
dan pandai melompat.! Rangka katak tersusun dari tiga kelompok yaitu tulang
tengkorak, tulang badan, dan tulang anggota gerak. Alat ekskresi utama katak
adalah sepasang ginjal (opistonefros) yang terletak di kanan dan kiri tulang
belakang.? Dalam daur hidupnya
Metamorphosisis katak 3 gu
dewasa. Berudu hid\ig‘d'

o :3 I € - W 2,
menggunakan paru-paris \

Etﬁk mengalami  metamorphosisis.

’kﬂgAri telur, berudu, sampai katak

B. Klasifikasi K

3
Berdasarka}i) i

berikut:
Kingdom : Animalia
Kelas : Amphibia
Sub Kelas : Anaumorpha
STIBA MAKASSAR
Sub Order  : Diplasiocoela
Ordo : Tanidea

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 398.
Dian Aryulina, Biologi 2 (Jakarta: Esis, 2004), h. 224.
3Saktiyono, IPA Biologi 2 (Jakarta: Esis, 2004), h. 114.

41
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Spesies : Rana Catesbeina Shaw, Rana Phapiens.*

Sedangkan jika kata katak diksifikasikan berdasarkan perilaku katat

terhadap habitatnya maka dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu,

1. Jenis Hutan, yaitu jenis-jenis katak katak yang tidak toleran terhadap
perubahan habitat hutan menjadi habitat hasil modifikasi manusia, seperti
hutan sekunder, ladang dan pemukiman manusia.

2. Jenis non-hutan yaitu jenis-jenis katak yang berasosiasi dengan kehidupan

—y
manusia. Habitat modj \i manusia Eeru‘pakan habitat yang mereka suka,
P

L % . %
*e ~_
/éan kolam. ~ NS

‘2
p=

3. i is;) yaitu jenis-jenis katak ya ertoleransi besar terhadap

N\
katat jenis ini bisa \fl‘p di hutan primer atau

b )

seperti sawah/@d
~ :3

3

anusia, seperti sawah, ladang dan

-~
terganggu sampat k

kolam yang dekat de aja jenis katak ini tidak boleh jauh
dari hutan.®

C. Deskrisi Katak

Fejevarya Cancrivora merupakan katak berukuran besar, tekstur kulit

menglgftan-li atan dan bintil-bintil memanjang Sia dengan sumbuh tubuh.
Warna'k l\'BJ ,&o IO(A ~Jari-jari kaki

‘Budi Sugiatai dkk, Dafiar Daftar Amfibi yang berpotensi Sebagai Spesies Asing Invansif
di Indonesia,(Jakarta: Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2012), h. 4.

SHellen Kurniani, Keragaman dan Kelimpahan Jenis Kodok Serta Hubungannya dengan
Vegetasi pada Lahan Basah “Ecology Park™, Vol. 10(3), h. 283.
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meruncing, selaput renagn mencapai ujung, kecuali satu atau dua ruas jari kaki

keempat (yang terpanjang).°

D. Habitat

Sebelum membahas tentang habitat, perlu diketahui bahwa jenis hewan
amfibi ini jika pada dasarnya ada dua, yaitu kodok dan katak. Kodok bertubuh lebar
dan besar , kulit kering tebal dan kasar serta kaki yang relatif pendek. Saat

melompat kodok tidak terlalu jauh. Biasanya berasal dari keluarga bufonidae dan

belakangnya berselaput sehi

berenang. Biasanya katak seperti

ini, mendiami sawah, huta tang-bata hon, dan di sela-sela bebatuan

sungai.”

E. Ketergantungan Masyarakat terhadap Katak

STIDA ' MAKRASSAR™ ™

tumbuhan maupun hewan. Salah satu hewan amfipi yang banyak di Indonesia
adalah katak. Akibatnya Indonesia merupakan pengespor terbesar paha katak beku

di dunia. Setiap tahun rata-rata sekitar 4 juta kg paha katak beku di Indonesia di

®http://www.halalunmabanten.id/halal/index.php/component/k2/item/236/-apa-hukum-

konsumsi-daging-katak(16 Juni 2020).
"http://ksdae.menlhk.go.id/info/5474/kodok-dan-katak (17 Juni 2020).



http://www.halalunmabanten.id/halal/index.php/component/k2/item/236/-apa-hukum-konsumsi-daging-katak
http://www.halalunmabanten.id/halal/index.php/component/k2/item/236/-apa-hukum-konsumsi-daging-katak
http://ksdae.menlhk.go.id/info/5474/kodok-dan-katak%20(17
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ekspor ke berbagai negara terutama ke negara-negara Eropa di mana lebih dari 80%
merupakan hasil penangkapan dari alam. Katak ditangkap untuk dikonsumsi
sedikitnya empat jenis katak untuk dikonsumsi di Indonesia antara lain, Fejevarya
Cancrivora, Fejevarya  Limnocharis, Limnonectes Macrodon dan Rana

Catesbeiana

F. Manfaat Katak

Katak merupakan hewan yang memilki banyak manfaat baik untuk

pengobatan maupun yang lag ya. Man atak dapat digolongkan sebagai
= (
berikut: / \‘ ‘ -
~p

a. Katak d111ha$da Kandungannya -G
‘\
Teori ana m' merupakan cabang ilmu bi

mengetahu\\’ tur tuLal\ )ﬂﬂJUSla he

n tersebut.” [Imu anatomi berguna

: dan tumbuhan untuk

mengetahui hubunga

meneliti organ-orga andungan katak bisa di ketahui.

Sebagian orang meng al makan karena menyakini bahwa

katak merupakan m rgizi dan lezat. Berikut adalah

kandungan katak;
Energi 75 kkal
Protein 14, 4 gr
Lemak 0,2 gr

$Mirza D Kusriani, (2007) “Konservasi Amfibi di Indonesia: Masalah Global dan
Tantangan”, vol. 10(2), h. 90.
9Setiadi, Anatomi dan Fiologi Manusia (Surabaya: Graha Ilmu, 2007), h. 2.
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Karbondirat 0 gr
Kalsium 17 mg
Fosfor 148 mg
Zat besi 2 mg
Vitamin A 0IU
Vitamin B1 0,15 mg
Vitamin C 0 mg

Ky
Dari table gizi katak \digtas memb

A

) ~
~p
bergizi. Adapun mag‘:éét atak dalam jika ditinja dafi sisi pengobatan seperti;
—
1. Mengobatigimpotensi pada pria, A\ >

B A\

2. Menga‘[asi%:> kan jantung, P

2
.

3. Sumber protein hewa
4. Mencegah asma,

5. Anti biotik,

6. Mengobati cedera de cepat,

7. Bronkritis
STH3A MAKASSAR
Manfaat katak yang besar bagi kesehatan membuat katak digemari, terutama
di negara-negara Eropa dan Amerika sehingga menagkibatkan permintaan makanan
terhadap katak semakin meningkat.

b. Katak dilihat dari ekosimtemnya
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Dalam ilmu ekosistem katak digolongkan sebagai ekosistem sawah, karena
katak lebih banyak ditemukan di sawah. Dan akan lebih mudah jika
dijelaskan menggunakan ekosistem sawah. Ilmu ekosistem terdapat banyak
sub diantaranya, rantai makanan. Katak dalam rantai makanan berperan
sebagai konsumen tingkat dua yang berfungsi memangsa konsumen tingkat

satu, seperti gambar berikut;

Serangga
Padi

(Produsen

(Konsumen 2)

(Konsumen)

Selain menjaga ekosistem, katak juga bermanfaat bagi kosmos. Katak bagi
ala 1 erfungsi sebagai indikator kesub ah.Ki merupakan
indSﬁMnMAIiA&S rS:i‘éjlgwkosistem
baik perairan maupun darat maka menjadi indikator sederhana kerusakan

lingkungan yang bisa disebabkan oleh pemasan global. '

1%https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-
alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi(16 Juni 2020).



https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi
https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi
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G. Bahaya yang Terdapat pada Katak

Salah seorang peneliti asal IPB menjelaskan bahwa katak mengandung
cacing nematode yang ada pada sistem pencernan katak.!! Apabila cacing tersebut
masuk ke dalam sistem pencernaan manusia maka akan mengganggu metabolisme

pada tubuh, selain itu akan lebih bahaya lagi‘lggtika cacing tersebut masuk ke dalam
\
9

. { ¢ 2’ < .
pencernaan manusia dan hasil usia jnakan, maka akibatnya akan
N YA
h makan.

K
merasa lapar walaupyn.s
~2 \:

-

alam tubuh manusia maka yang
arena katak akan menimbulkan

biomagnifild yang merusak cara kerja ginjal.'?

STIBA MAKASSAR

"Erna Susana dkk, (2006), Jurnal Media Konservasi, Departemen Konservasi Hutan
Fakultas Kehutanan.Vol 11(1), h. 22.

https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-
alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi (16 Juni 2020).



https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi
https://m.gomuslim.co.id./read/khazanah/2019/10/13/15228/-p-katak-termaktub-dalam-alquran-sebagai-binatang-yang-haram-dibunuh-p-.htmi
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BAB IV

ANALISIS PENGGUNAAN KATAK SEBAGAI OBAT DALAM
TINJAUAN ISLAM

A. Larangan Membunuh Katak
Larangan membunuh katak telah tetap dari Nabi Muhammad saw.,

sebagaimana sabdanya.

%JJL@L;‘&WU;V‘L,jwmaLpU;J\Juww 0GR 3 A e
s e dogalew Jo g 30gs

(

Artinya:
Dari Abdurrah

kepada Ras;;!; . tentang katak yan
obat, maka 1ah saw. melarang mem

'bcw\ uwuﬁ 5l 5

«u dew oy
\ CT
Artinya
Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. melarang untuk membunuh empat
binatang yakni semut b hud-h an burung jenis surad.

Imam al-Khattab me

gl ) Gt ap p 2D 08 VS @Z:A\ S35 ey aaidyy el
Susty N o e descbe b Jo &0y 2 355 29

“STIBA MAKASSAR... ..

alasan. Pertama, karena hewan tersebut adalah hewan terhormat (seperti
semut dan lebah) sebagaimana manusia. Kedua, karena hewan tersebut
memang haram danginnya untuk dimakan seperti burung surad, burung
Hud-hud dan yang lainnya. Dan jika katak itu tidak haram (najis)

!'Sulaiman ibn al-A$’as$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 3871, Juz 6 (Bairiit: al-Maktabah
al-Misriyyabh, t.th.), h. 20.

2Sulaiman ibn al-A$’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 5267, Juz 4, h. 367.

*Muhammad Asyraf ibn Amir al-Siddiqi, ‘Aun al-Ma’biid, Juz 10 (Cet. II; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 1415 H). h. 252.
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sebagaimana manusia maka pelarangan tersebut ada pada sisi yang lain. Dan
Rasulullah saw. telah melarang hewan untuk disembelih untuk dimakan.

B. Pandangan Ulama tentang Katak
Katak adalah jenis hewan yang disebutkan di dalam Alquran tepatnya pada
kisah Nabi Musa as. dan Bani Israil, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-

‘A’raf/7: 133.

o

Gan G315 1St oallait 23015 F3lially J24) Hi5 5115 SGyk e s

Terjemahnya:
Maka Kami kirimk@i amere
sebagai bukti y. i

W‘Sﬁ&% 5
mereka adala b
ngml g

|
Para ulama er:r da pendapat tentang huki Akemakan katak, menurut

\
\
imam Malik tidak faéngapa memakan katak. Sedangk?ﬁfnurut imam Syafii tidak

3d Ap
boleh karena kav}fz ‘tergolon menjijikkan.> Imam Ahmad juga

mengatakan katak tidak hal Ulama-ulama yang menghalalkan

katak pada umumnya berdal llah swt. dalam Q.S. al-‘An’am/6:

145.

“SEIBAMAKASSAR ...

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging
babi karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah.’

“Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 166.

SAhmad ibn Muhammad al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al- ‘Ulama’, Juz 3 (Cet. II; Bairiit:
Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1417 H), h. 213.

®Yahya ibn Muhammad al-zahli, Ikhtilaf al-Aimmah al- ‘Ulama’, Juz 2 (Cet. I; Bairiit: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1423 H/2002 M), h. 350.

"Kementerian Agama R, Alquran dan Terjemahnya, h. 147.
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Menurut mazhab Maliki memakan katak hukumnya boleh karena tidak ada

dalil yang secara tegas melarang memakan katak.® Padahal hukum asal sesuatu

adalah boleh, sebagaimana kaidah fikih.

e Jo i s g5 a8 s el

Artinya:
Hukum asal sesuatu adalah mubah sampai datang dalil yang
mengharamkannya.

Menurut imam Syafii katak dilarang dimakan karena termasuk hewan yang
tinggal di dua alam ya1tu alr da; arat. K nd1r1 bukanlah bukan asli hewan,

itulah sebabnya kat k ﬂlanggap se at—uvyang menjijikkan.Sementara

\p

memakan hewan yang \gnjljlkkan hukumnya ha ‘\Krdasarkan firman Allah
o\

“ : N o~ },./q, /w" }}/ 3 }/
wg@b #2544 Al

g baik dan mengharamkan bagi

Terjemahnya:
menghalalkan bagi
mereka segala yang b

Dari penjelasan di lkan bahwa para ulama berbeda
pendapat tentang katak, Pen g kepada pendapat yang melarang
mengonsumsi katak, dengan alasan sebagai berikut;

S B A AAA A B A B o

Nabi Muhammad saw.

$Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaill, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 4 (Cet. IV; Damaskus:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 2593.

%¢Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1411 H/1990 MO, h. 60.

9K ementerian Agama R1, Alquran dan Terjemahnya, h. 170.
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Artinya:
Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. melarang untuk membunuh empat
binatang yakni semut, lebah, hud-hud, dan burung jenis surad.

Imam al-Syaukani mengatakan

P

Artinya:
Hadis ini menunjukkan haramnya memakan katak, setelah kita menerima
kaidah, bahwa larangan membunuh berkonsekuensi haram untuk dimakan.

—y

2 > . .
S u ‘yang lebih besar seperti obat,
~_

2

N

&»ow‘jﬁ)\m‘f

:l
2 P @ s, @%
pas 4l a0 (o o (e

I I 1375 <§Mjmmw6¢\ 0
2

Artinya:
Dari Abdurrahman bi ya seorang dokter (tabib) bertanya
kepada Rasulullah sa ng dipergunakan dalam campuran

obat, maka Rasululla

Dari hadis di atas d

mbunuhnya.

ahwa katak tidak boleh dibunuh
meskipun ingin dijad atan. Oleh karena hewan ini tidak
bolehnya dibunuh, maka tidak boleh pula dikonsumsi. Alasannya karena
masih banyak alternatif lain yang bisa dijadikan obat yang halal dan lebih

Sedl ol i ool e . el e

kaidah

"1Sulaiman ibn al-A§’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 5267, Juz 4, h. 367.

2Muhammad ibn ‘Alf al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 8 (Cet. I; Mesir: Dar al-Hadis, 1413
H/1993 M), h. 143.

3Sulaiman ibn al-A§’a$ al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, no. 3871, Juz 6 (Bairiit: al-
Maktabah al-Misriyyah, t.th.), h. 20.
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Artinya:
Bahwa semua yang dilarang untuk dibunuh maka tidak boleh untuk
dimakan karena jika boleh memakannya maka boleh membunuhnya.

2. Daging katak meskipun mengandung banyak manfaat akan tetapi bahaya
yang terdapat pada daging katak juga besar. Dalam sebuah penelitian telah
ditemukan bahwa katak mengandung cacing yang sangat membayakan
orang yang memakannya, bahkan seseorang yang memakan katak pada

dasarnya tidak mend@S an apa % Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani

mengatakan

s3e) ooy ICPT VI SIS
15;&-} \ 4.1{-' M&'}«JU 6}} &}: CM/ O ;\.Jf | 39
Artinya:

\ N\
Para dokt gatakan ahwa sesungguhny k ada dua yaitu katak
darat dan katakeair. Katakidarat dapat pembu rang yang memakannya
2

sedangkan atakta

Sementara kaidah fik

10ladd s 2 3wl 53
Artinya:
Menghilangkan kem
kemaslahatan.

tan itu | didahulukan daripada mengambil

3. Para ulama pada dasarnya sepakat bahwa tidak boleh membunuh katak,

oY ok adhosh s b et e o

memakannya. Sementara tidak ada jalan untuk mengonsumsi atau

"“Muhammad Salih al-Munajjid, al-Qism al- ‘Arabi min Maugi’ (al-Islam, Sual wa Jawab),
Juz 5 (t.t.p.: t.p. t.th.), h. 8025.

SAhmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 9
(Bairdit: Dar al-Ma'’rifah, 1379 H), h. 619.

16Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazdair, h. 87.
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menjadikannya obat kecuali dengan jalan membunuhnya, maka itu
menunjukkan ketidakbolehannya.

4. Hewan katak dilarang dimakan karena tergolong ke dalam hewan yang
tinggal di dua alam. Meskipun para ulama berbeda pendapat tentang hukum
memakan hewan yang tinggal di dua alam, akan tetapi Ibnu al-‘Arabi
mengatakan,

17;/0 o & - Q< ""’:,a <.
.. W) gc/:f;:l\ s Cdass EF 53
¢ ¢>

Artinya: < o\\\
Pendapat yang s&

dan laut, dilarahg akan, karena da
yang kontradt itu yang menghalalkan '
dalil pengh. \h tersebut lebih kuat sebaga

ng mengharamkan.Maka
k kehatian-hatian.

\ A\ 2
Y
5. Hewan ka miliki fungsi alaflyang cuktﬁsar, diantaranya sebagai
ekosistema\lars an#an tahah schingga mengonsumsi

akan akan membua

terputus sehingga akan terjadi

kerusakan alam. Ser enjunjung tinggi sifat adil dan

melarang dari kerusa firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Qasas/28: 77.

I Q;a‘d/ig,f«»\&.l a/‘.ﬁf///.a\.c’ B/i/l;/‘f giwe/c%

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.!®

17Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. II; Bairiit: Dar al-Kutub al-*Arabi, 1397 H/1977
M), h. 271.
8K ementerian Agama R1, Alquran dan Terjemahnya, h. 394.
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C. Konsep Darurat dalam Islam
Darurat berasal dari bahasa Arab al-darirah yang bermakna keadaan di
mana sesuatu itu tidak bisa tercapai kecuali dengannya.!” Imam al-Suyiti

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan darurat adalah,

g

ardy 058 £ 055 36 31 (G sl g 4 8 s 0
Artinya:

—y
\
Posisi seseorang pada \lah batds, di mana jika ia tidak mengonsumsi
sesuatu yang di 4 ia binasa & -nyaris binasa.
)

-~

~p
Dalam pem has I fikih, pengambilan hukdm'sangat erat kaitannya dengan
MQA Y
istilah darurat. Ba Sesuatu yang haram bisa be ukumnya jika terdapat

) 2
2
unsur darurat di d%ﬁ}l a. Kata larurat s*diri berul ali disebutkan di dalam
2
.

Alquran sebagaimana firman S. al-‘An’am/6: 145.

3
%

b et ) o G g T

P . » I A & <
oAb s B A el s of s 2

=

Terjemahnya:
Katakanlah: "Tiadalah™aku peroleh™ dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging

i sesungguhnya semuaitukotor - imatang yangdisembelih
STABAERANKAS SATRE
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka

sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".?!

Dan firman Allah swt.dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.

YMuhammad Sidqi ibn Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah,
Juz 1 (Cet. IV; Bairtit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 235.

20Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair, h. 85.

2'Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 147.
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada
hari ini, orang-orang kafir telah putll‘slasa untuk (mengalahkan) agamamu,

Kucukupkan
bagimu. Ma a
berbuat doéa"

Penyayan
Ayat-ayat g&%as me
e
memakan sesuatu yang hara
wajib.2* Mengonsumsi maka dalam keadaan sepeti itu tidaklah
mengapa karena menjaga ji al-maqgasid al-syariah. Sementara
menolak memakan padahal ia tidak mampu lagi dan mengakibatkan dirinya mati
"STIBA"MARASSAR
Oleh karenanya dalam pembahasan fikih, banyak ditemukan kaidah-kaidah

yang berkaitan dengan permasalahan darurat seperti kaidah

22K ementerian Agama R1, Alquran dan Terjemahnya, h. 107.

ZAhmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 21 (al-
Madinah al-Mubawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),
h. 563
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Hepgazal) g Ebylal
Artinya:
Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang terlarang.

258/ 87 - /‘,/ ‘/J
hlaliegit e
Artinya:
Tidak ada keharaman pada kondisi darurat.

Z 4 /‘o/”&/“ & {'/e/"n:“//’
3D 5 LICLE 5yl i ) s

Artinya:

Kebutuhan itu menduduki kedudukan darurat baik hajat umum (semua

orang) atau hajat khusus (diri sendiri).

—y
Kebutuhan manusiqxbek kat-tin ada kebutuhan yang sifatnya primer
AN 2 “ 2
yaitu kebutuhan yanf> a pada manugis.\\raiglama membagi kebutuhan
3
wﬁ;g
1tu;

‘<Cn 2
<4 \
rat yaitu_keadaan dimana s (‘ang berada dalam pada
at

3¢ .
L S et

2. Tingkat hajat yai

menjadi lima tingk

1atau binasa.

par, ia harus makan jika ia tidak
makan maka tu . Namun, tidak membahayakan
hidupnya.

3. Tingkat manfaat, seperti

memberikan kekuatan sehingga dapat hidup wajar.
S4Ii1BRAyaMuARI{hAS{SARUp seperti

makanan yang lezat, pakaian yang indah, perhiasan dan sebagainya.

kebutuhan makan yang bergizi dan

2*Muhammad Sidql al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah, Juz 1
(Cet. 1V, Bairait: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 234.

Muhammad Sidqt al-Gazzi, Mausii’ah al-Qawd’id al-Fighiyyah, Juz 10 (Cet. I; Bairiit:
Muassasah al-Risalah, 1424 H/2003 MO, h. 791.

26Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair, h. 88.
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Tingkat berlebih-lebihan seperti banyak makan makanan yang syubhat

atau haram dan sebagainya.?’

Dalam kaitannya dengan penggunaan katak sebagai obat, maka hanya boleh

dilakukan jika masuk dalam syarat-syarat dan ketentuan darurat. Para ulama

menyebutkan bahwa sesuatu yang haram dapat dimakan atau dikonsumsi apabila

memenuhi syarat dan ketentuan berikut;

1.

Darurat tersebut benar-benar terjadi atau diprediksi kuat akan terjadi

CCs

bukan semata-mata Sraduga atau‘jﬁumm

2. Tidak ada pilj 1% la /flng bis gﬁllg.ngkan mudarat tersebut.
~_
-~

3. Kondisi (/ tersebut benar-benar \'ﬁ,ksa untuk melakukan hal

terseb rena dikhawatirkan kehlla an~» nyawa atau anggota

2
badam% I I . i\
2

4. Keharaman yang 1a lakukan tidaklah menzalimi orang lain
5. Tidak melakuka ati batas. Cukup sekadar yang ia

perlukan untuk menghi arat.?
Jika pengobatan deng ; ak memenubhi kriteria di atas maka

diperbolehkan. Adupun jika katak dijadikan sebagai makanan atau jus karena katak

“STIBAMARASSAR

tetapi tidak ada unsur darurat sebagaimana kreteria yang telah disebutkan maka

tidak diperbolehkan. Apalagi jika hanya untuk menikmatinya saja maka

ketikbolehannya tentu jauh lebih kuat.

27Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyiiti, al-4sybah wa al-Nazair, h. 85.
28Galih ibn Ghanim al-Sadlan, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa ma Tafarra’ Anha,
(Cet. I; Riyad: Dar Balnasiyah, 1418 H), h. 250-262.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mengkaji secara mendalam tentang penggunaan katak

sebagai bahan pengobatan dalam perspektif hukum Islam maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum memakan katak. Menurut

Imam Malik mem@lg katak nya boleh karena tidak ada dalil
*
yang secar Iﬁenyeb tk 'ballvga katak haram dimakan.

~p
cC. %

Sedang ggm Syafii dan Imam
A

)

a&melarang mengonsumsi

katak alasan bahwa hewan terse njl_]lkkan hidup di dua

ang menunjukkan tidak

Mengonsumsi k3 darurat diperbolehkan, selama
. Dan tidak perbedaan pendapat
dikalangan ulama:

dak terpenuhi syarat-syarat dan

kenentuannya maka menggunakan katak ~sebagai obat tidak

S HBA MAKASSAR

B. Saran

1.

Masyarakat seharusnya berhati-hati dalam mengonsumsi makanan,
apalagi jika yang dikonsumsi merupakan obat mengingat banyaknya

obat yang justru membahayakan kesehatan.

58
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2. Bagi masyarakat khususnya orang-orang Islam hendaknya berobat
dengan pengobatan Islam dan lebih dahulukannya dari obat-obat yang
lain mengingat kehalannya sudah jelas dan manfaatnya juga sudah

terjamin.

STIBA MAKASSAR
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